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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh simultan dan 

parsial antara Current Ratio, Return On Assets dan Debt to Equity Ratio terhadap 

Harga Saham. Dari 7 perusahaan sub-sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar 

di BEI, sebagian besar menggunakan sampel yang didasarkan pada laporan 

keuangan tahunan 2017 hingga 2021. Data sekunder digunakan dalam penelitian 

ini dengan penarikan sampel memakai purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik dokumentasi berlisensi BEI. Analisis regresi 

menggunakan program SPSS 24 digunakan dalam penelitian ini. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham. sebaliknya, Debt To Equity Ratio dan  Return on 

Assets tidak berkorelasi dengan harga saham. selain itu, uji simultan nilai 

signifikannya sebesar 0,004 < 0,05 yang dpaat disimpulkan bahwa secara bersama-

sama Current Ratio, Return On Assets dan Debt To Equity Ratio mempunyai 

pengaruh terhadap harga saham. 

  

I. PENDAHULUAN 

Pasar modal menyediakan tempat untuk penanaman modal jangka panjang dan pendek serta pilihan pembiayaan 

untuk memperoleh dana dengan biaya yang cukup murah. Bursa efek dan investor harus menerima laporan dari 

perusahaan publik setiap tahun yang terdaftar di bursa efek, termasuk informasi keuangan dan non keuangannya. 

Secara teoritis ada dua faktor penting yang berkontribusi dalam perubahan harga saham yaitu faktor teknikal dan 

faktor fundamental. Rasio keuangan dalam laporan keuangn perusahaan dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

elemen fundamental. Rasio likuiditas rasio aktivitas rasio solvabilitas dan rasio frofitabilitas adalah beberapa kategori 

rasio keuangan yang sering digunakan. Rasio likuiditas rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas digunakan dalam 

analisis rasio penelitian ini. Ketiga rasio tersebut selalu menarik bagi investor karena dianggap telah menawarkan 

penilaian awal terhadap status perusahaan. 

Rasio likuiditas yaitu jenis rasio yang mempunyai tujuan menilai kesanggupan perusahaan dalam membiayai 

utang jangka lancarnya [3]. Current ratio (CR) digunakan dalam penelitian ini sebagai indikator dari rasio likuiditas. 

Rasio ini mengindikasikan seberapa besar aktiva lancar dalam membayar liabilitas-liabilitas lancar [4].  

Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang dikenal untuk mengetahui kapasitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari operasi perusahaannya [5] sebagai indikator dari rasio profitabilitas. Dalam penelitian ini ROA 

digunakan sebagai indikator dari rasio profitabilitas. ROA yaitu rasio dalam mengetahui besarnya kapaistas 

perusahaan ketika mengonsumsi seluruh sumber saya yang ada untuk menciptakan keuntungan[6]. 

Rasio solvabilitas yaitu kapasitas perusahaan dalam melunasi liabilitas jangka panjangnya atau kewajiban-

kewajiban pada saat perusahaan tersebut dilikuidasi [4]. DER adalah rasio yang dipakai dalam penelitian kali ini. 

DER yaitu rasio untuk melihat berapa modal rupiah yang digunakan sebagai jaminan utang [7].  

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka dari itu perlu diteliti dan dianalisis pengaruh Current Ratio, Return 

On Asset dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham. dengan demikian penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk 
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mengetahui pengaruh current ratio, return on assets dan deb to equity ratio terhadap harga saham pada perusahaan 

sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

 

II. KAJIAN LITERATUR 

Teori Signaling (Sinyal) 

Awal teori ini diperkenalkan oleh Spance tahun 1973 ketika meneliti sebuah penelitian yang mempunyai judul 

Job Market Signaling. Teori ini berarti memberikan sinyal dari satu pihak kepada pihak lain, pihak-pihak yang terlibat 

dalam teori ini yaitu antara manajemen dan investor. Sinyal yang dikeluarkan oleh manajemen untuk memberikan 

informasi mengenai masa depan yaitu laporan keuangan [8] [9]. 

Teori sinyal berkata bahwa suatu perusahaan harus memberikan informasi yang apa adanya tanpa diubah 

sedikitpun mengenai laporan keuangan kepada pihak eksternal, seperti pemegang saham atau pemilik perusahaan [10]. 

Pihak manajemen mempunyai kewajiban kepada pihak investor untuk memberikan informasi yang lengkap mengenai 

laporan keuangan, sehingga berdasarkan sinyal yang telah diterima nantinya investor dapat memberikan keputusan 

[11]. 

 

Rasio Keuangan  

Rasio Keuangan yaitu perhitungan yang melibatkan perbandingan dua pos laporan keuangan yang memiliki 

hubungan substansial untuk mendapatkan angka [12]. 

 

Rasio Likuiditas  

Rasio ini untuk menentukan kapasitas perusahaan dalam menutupi hutang lancarnya. Rasio ini menunjukkan 

kesanggupan perusahaan untuk menyelesaikan hutang yang diharuskan lunas saat ada penagihan. [13] 

Current Ratio 

Rasio ini berguna untuk menetukan apakah perusahaan dapat melunasi pinjaman jangka pendek yang jatuh temponya 

telah ada [14] Rasio lancar (CR) mengukur seberapa mampunya aset lancar perusahaan untuk menutupi kewajiban 

lancarnya [3].  Berikut rumus current ratio [7]: 

CR=(Aset lancar)/(kewajiban lancar)  x 100% 

 

Rasio Profitabilias 

Rasio ini mengindikasikan kapsitas perusahaan ketika dihasilkannya laba dalam periode tertentu. Rasio 

profitabilitas atau rentabilitas juga ditujukan dalam menilai kapasitas perusahaan ketika mendapatkan keuntungan 

yang berhubungan pada nilai penjualan, asset dan ekuitas sendiri [13]. 

Retun On Assets 

Return On Asset digunakan dalam melihat seberapa besar kapasitas suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan 

dari memanfaatkan aset sendiri [15]  ROA disebut juga Return On Invesment, sebab Return On Asset menentukan 

apakah investasi yang dikeluarkan dapat mengembalikan keuntungan yang ditargetkan dan apakah itu benar dengan 

aktiva yang ditanamkan perusahaan [16] Perhitungan ROA sebagai berikut: 

ROA=(Laba bersih)/(Total aset)  x 100% 

 

Rasio Solvabilitas 

Rasio yang mempunyai kegunaan mengindikasikan kapasitas perusahaan untuk melunasi liabilitas 

keuangannya jika perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan baik utang jangka panjang atau jangka pendek [13] 

Debt to Equity Ratio  

Rasio yang mempunyai manfaat dalam menilai berapa besar uang yang dijaminkan pada utang. [17] DER yaitu untuk 

menentukan berapa banyak pembiayaan perusahaan dari kreditur, yang kemudian dibandingkan dengan ekuitas [13] 

Perhitungan DER adalah sebagai berikut  [7]: 

DER=(Total Utang)/(Total modal)  x 100% 

 

Harga Saham 

Harga saham yaitu nilai saham akibat anggota bursa lain melakukan jual beli saham di bursa efek dalam rupiah 

[18][19]. Harga yang ada di bursa saham pada saat tertentu, yang bisa saja naik atau bisa saja turun disebut harga 

saham. Hal tersebut disebabkan oleh karena permintaan dan penawaran saham di pasar modal [20]. 
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Kerangka Pemikiran 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pengembangan Hipotesis 

CR mengukur kapasitas aktiva lancar perusahaan dalam menutupi utang lancarnya [3]. CR yang rendah 

menunjukkan bahwa korporasi tidak memiliki aset lancar yang dapat melunasi hutang lancarnya. Disisi lain, CR yang 

tinggi tidak selalu dianggap menguntungkan karena CR yang tinggi biasanya dihasilkan dari manajemen kas dan 

persediaan yang tidak efektif dan kurang baik [21]. Kemungkinan gagal bayar bagi perusahaan lebih rendah karena 

rasio lancar yang tinggi menandakan mampu membayar utang-utangnya. Namun, rasio lancar yang tinggi juga 

menunjukkan manajemen kas yang baru. Akibatnya, pemegang saham enggan membeli saham perseroan pada 

akhirnya menjadikan harga saham jatuh ini artinya bahwa CR memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 

harga saham. 

H1 : Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

 

ROA disebut juga rasio pengembalian aktiva merupakan rasio dalam menentukan volume keuntungan bersih 

yang didapatkan dari pemakaian aset. Bila ROA terus tinggi maka produktivitas aset dalam memperoleh laba semakin 

baik [22] Jika return on assets tinggi maka artinya pemanfaatan laba dari aset dikelola dengan baik, menandakan 

profitabilitas juga baik. Maka ini akan menarik investor untuk menanamkan sahamnya. Oleh karena itu, ketika ROA 

mengalami kenaikan otomatis harga saham juga terkena dampaknya dan investor akan tergerak untuk melakukan hal 

tersebut agar saham tersebut meningkat, hal ini mengindikasikan bahwa ROA berdampak terhadap harga saham. 

H2 : Return on assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.  

 

DER mengindikasikan seberapa besar perusahaan dapat membiayai usahanya dari  dana yang dipinjam yang 

telah disediakan oleh pemegang saham. Jika DER suatu perusahaan tinggi artinya perusahaan tersebut terlalu fokus 

untuk memenuhi kewajibannya daripada membagikan laba kepada pemegang saham [23]. Sebagai contoh, jika DER 

tinggi, berati bisnis tersebut memiliki utang yang harus dibayar dalam jumlah yang signifikan, yang akan 

mempengaruhi profitabilitasnya. Maka dari itu, hak pemegang saham akan menurun, yang akan mengurangi atensi 

penanam modal dan akibatnya mempengaruhi harga saham. 

H3 : Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

 

Jika ketiga rasio berkontribusi dengan baik yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas, maka 

akan menghasilkan keuntungan bagi usaha tersebut. Saham perusahaan akan menarik bagi investor, dan nilainya akan 

meningkat di pasar modal. Dengan begitu investor menanmkan sahamnya akhirnya perusahaan akan mengalami 

kenikan pada hrga sahamnya.  

H4 : Current Ratio, Return On Assets dan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 
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III. METODE 

Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Populasi atau sampel adalah fokus dari studi 

kuantitatif. Laporan keuangan perusahaan subsektor kontruksi dan bangunan tahun 2017-2021 dijadikan sebagai 

populasi penelitian ini. Purposive sampling atau cara pengambilan sampel berupa pertimbangan atau kriteria [1], 

digunakan sebagai metodologi pengambilan sampel. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan kriteria 

sebagai berikut : (1) Perusahaan yang tercatat dalam sub sektor kontruksi dan bangunan di BEI selama periode 2017-

2021 (2)  Selama periode 2017-2021 perusahaan selalu melaporkan laporan keuangan setiap tahunnya (3) Selama 

periode 2017-2021 perusahaan tersebut tidak merugi. Dengan indikator yang disebutkan maka terpilih 7 perusahaan 

dikali 5 periode menjadi 35 sampel, terdapat outlier 1 data maka total sampel mejadi 34 data. 

Data sekunder dipilih menjadi sumber data dengan teknik dokumentasi sebagai teknik pengambilan data. Data 

didapatkan dari website idx.co.id dan literatur lainnya seperti buku literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Aplikasi IBM SPSS versi 24 digunakan untuk proses analisis data dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik, 

analisis linier berganda dan pengujian hipotesis digunakan dalam analisis data. Analisis linier berganda dengan 

persamaan kuadrat terkecil (Ordinary Least untuk menguji pengaruh CR, ROA dan DER terhadap harga saham), 

dengan model dasar sebagai berikut : 

Y1 = a + b1 x X1 + b2 x X2 + b3 x X3 + e  

Sementara dalam rangka mencari tahu pengaruh simultan dan parsial variabel bebas yaitu current ratio, 

return on assets dan debt to equity ratio terhadap harga saham, hipotesis diuji dengan menggunakan uji koefisien 

determinasi, uji f dan uji t. 

 

 

IV. HASIL 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 24 

Interpretasi dari output descriptive statistics pada tebal diatas adalah: 

1) Standar devisisi sebesar 0,2980, nilai rat-rata CR sebesar 2,5638 berada di antara nilai terendah 2,12 dan 

tertinggi 3,22. 

2) ROA memiliki nilai terendah -3,11; nilai tertinggi 2,38; dengan mean yaitu 0,5106 disertai standr deviasi 

sebesar 1,05057. 

3) 2,4797 merupakan nilai tengah dengan standar devasi sebesar 0,69196. Nilai terendah sebesar 0,26 dan 

nilai tertinggi sebesar 3,54. Nilai-nilai tersebut merupakan akronim dari DER. 

4) Nilai harga saham terendah adalah 2,46, sedangkan nilai tertingginya adalah 4,99. rata-ratanya sebesar 

3,4165 dan mempunyai standar deviasi sebesar 0,55679. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficient 

a. Dependent Variable : Lag_LnHarga saham 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 24 

Harga Saham = 5,365 – 0,983 CR + 0,118 ROA + 0,206 DER 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Lag_LnCR 34 2.12 3.22 2.5638 .25980 

Lag_LnROA 34 -3.11 2.38 .5106 1.05057 

Lag_LnDER 34 .26 3.54 2.4797 .69196 

Lag_LnHarga Saham 34 2.46 4.99 3.4165 .55679 

valid N (litwise) 34         

Model 

Unstandardized Coefficients Stndardized 

Coefficeints 

Beta t Sig. B Std. Error 

1     (constant) 5.365 1.455  3.687 .001 

       Lag_LnCR -.983 .443 -.459 - 2.221 .034 

       Lag_LnROA .118 .090 .222 1.309 .200 

       Lag-LnDER .206 .176 .257 1.174 .249 
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Arti persamaan regresi linier berganda di atas adalah sebagai berikut : 

a. Jika tingkat CR, ROA dan DER (X) semuanya nol, maka harga sahamnya adalah 5,365 yang merupakan nilai 

koefisien intersep (a). 

b. Berdasarkan nilai koefisien CR dengan begitu harga saham meningkat sebesar -0,983. Jika CR turun 1% 

otomatis harga saham juga menurun -0,983. 

c. Jika presentase ROA naik sebsar 1%, maka koefisien ROA memperkirakan harga saham naik sebesar 0,118. 

Namun bila persentase ROA turun sebesa 1%, diperkirakan harga saham akan turun sebsar 0,118. 

d. Jika koefisien DER bernilai 0,206, maka harga saham diperkirakan akan naik 0,206 jika persentase DER naik 

sebesar 1%. namun bila DER turun 1% otomatis harga saham diperkirakan menurun sebesar 0,206. 

 

Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2 atau R Square) 

Sejauh mana perubahan variabel dependen dapat dipertanggungjawabkan oleh model diukur dengan Uji 

Koefisien Determinasi (R2) (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

model R R Square Adjusted R Squre Std. Error of the Estimte 

1 .595 .354 .289 .46953 

a. Predctors : (Constant), Lag_LnCR, Lag_LnROA, Lag_LnDER 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 24 

Nilai R Square yaitu 0,354 artinya CR, ROA dan DER memberikan sumbangan pengaaruh varriabel 

terhadap harga sahaam sebesar 35,4% dan sisanya (100% - 35,4% = 64,6%) dipengaruhi oleh faktor-faktor 

diluar cakupan model ini. 

 

b. Uji F 

Tabel 4. Hasil Uji f 

ANOVA 

Model   Sum of  Squars df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.617 3 1.1206 5.688 .004b 

 Residual 6.614 30 .220   

 Total 10.231 33    

a. Dependnt Variable : Lag_LnHarga Saham 

b. Predictor : (Constan), Lag_LnCR, Lag_LnROA, Lag_LnDER 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 24 

Harga saham dipengaruhi oleh CR, ROA dan DER, menurut hasil pengujian uji F dari tabel ANOVA. 

Hal ini mengindikasikan bahwa f hitung melampaui f tabel (5,688 > 2,292), dan nilai sig.  di bawah 0,05 

seperti pada tabel 0,004 < 0,05.  

 

c. Uji t 

 

Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

 Coefficientsa 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 24 

 

 

 

 

Model 

Unsstandardized Coefficients Stndardized 

Coefficeints 

Beta t Sig. B Std. Error 

1     (constant) 5.365 1.455  3.687 .001 

       Lag-LnCR -.983 .443 -.459 -2.221 .034 

       Lag_LnROA .118 .090 .222 1.309 .200 

       Lag_LnDER .206 .176 .257 1.174 .249 
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1) Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Sesuai hasil uji t diperoleh bahwa CR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig. 0,034 < 0,05 dan dan thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,221 > 2,04227 artinya 

bahwa H1 diterima. CR yang kecil artinya bahwa aktiva lancar yang perusahaan miliki sedikit untuk memenuhi 

hutang lancarnya. Sebaliknya, CR yang rendah artinya bahwa aset lancar milik perusahaan sedikit untuk 

membayar kewajiban lancarnya. Lalu, (CR) yang besar belum tentu juga dikatakan baik, sebab Current Ratio 

yang besar biasanya terjadi karena manajemen kas dan persediaan yang kurang efektif atau optimal [2] CR yang 

besar, artinya perusahaan mampu untuk membayar utangnya, sehingga risiko gagal bayar semakin kecil yang 

dihadapi perusahaan. Tetapi CR yang tinggi juga menandakan manajemen kas yang belum optimal. Sehingga 

para investor menjadi ragu untuk menanamkan sahamnya diperusahaan. Sehingga akhirnya harga saham akan 

terjadi penurunan. Hal tersebut menunjukkan bahwa current ratio memiliki pengaruh negatif terhadap harga 

saham. Sebagai hasil dari CR yang besar, yaitu penyebabnya adalah piutang yang tidak dapat ditagih yang tidak 

segera digunakan untuk menutupi utang, kecil kemungkinan bahwa penggunaan aset lancar untuk membayar 

utang jangka pendek akan diperhitungkan saat memprediksi masa depan harga saham [3]. 

 

2) Pengaruh Return On Assets Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan diperoleh bahwa ROA tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. sebesar 0,200 > 0,05. Harga saham tidak selalu naik 

saat ada keuntungan yang diukur dengan pendapatan bersih dan total aset, begitu pula sebaliknya. Ini 

menunjukkan bahwa efektifitas penggunaan pendapatan bersih perusahaan tidak berpengaruh besar pada harga 

saham perusahaan [4]. 

Perusahaan dengan ROA yang tinggi tidak selalu memiliki saham yang mahal. Di sisi lain, bisnis dengan 

ROA yang buruk mungkin tidak selalu memiliki saham murah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain, 

baik mikro maupun makro, yang mempunyai dampak yang lebih menguntungkan. Seperti indeks saham regional, 

suku bunga, harga mata uang asing, inflasi dan tingkat pertumbuhan ekonomi. 

Pada penelitian ini CR memiliki dampak yang menguntungkan pada harga saham. artinya investor lebih 

memperhatikan arus kas dalam mengambil keputusan investasi. Karena penanam modal percaya meskipun 

keuntungan signifikan dihasilkan perusahaan, keuntungan tersebut digunakan untuk membayar utangnya 

merupakan faktor bahwa tidak ada dampak pengembalian aset terhadap harga saham. akibatnya tidak ada 

jaminan bahwa mereka akan menerima kembali investasi mereka dalam ekuitas yang mereka beli. 

 

3) Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan uji t diketahui bahwa DER tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal 

ini dapat diketahui dengan meilihat nilai sig. sebesar 0,249 > 0,05. Ini berarti jika DER naik atau turun maka 

harga saham tidak terpengaruh.  

DER menunjukkan seberapa besar perusahaan mampu untuk memodalkan usaha dengan kreditur yang 

telah disajikan oleh inveestor. Jika DER suatu perusahaan tinggi artinya perusahaan tersebut lebih fokus untuk 

memenuhi kewajibannya daripada memberikan laba kepada pemegang saham [5]. Maka, jika DER tinggi, berarti 

bisnis tersebut memiliki hutang yang harus dibayar dalam jumlah yang signifikan, yang akan mempengaruhi 

profitabilitasnya. Dengan demikian, hak pemegang saham akan menurun yang akan mengurangi minat investor 

dan akibatnya mempengaruhi harga sham. 

Tidak adanya dampak DER menunjukkan bahwa keputusan investor untuk membeli saham perusahaan 

kontruksi dan bangunan tidak terpengaruh oleh Rasio utang terhadap ekuitas yang dinyatakan dalam laporan 

keuangan. Hal ini dapat terjadi karena saat melakukan investasi, investor gagal untuk mempertimbangkan 

pentingnya penggunaan utang saat ini dalam komponen DER. Saat membeli saham beberapa investor 

mengabaikan rasio utang terhadap ekuitas karena mereka hanya tertarik pada keuntungan capital gain [5]. 

 

4) Pengaruh CR, ROA dan DER Terhadap Harga Saham 

Periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2021, harga saham perusahaan subsektor kontruksi dan bangunan yang 

terdaftar di BEI dipengaruhi secara signifikan ketika CR, ROA dan DER digabungkan.  Hal ini dimaksudkan 

agar suatu usaha dapat memanfaatkan modal kerjanya secara maksimal jika memiliki utang yang cukup besar 

selama ketiga rasio bekerja sama dengan sukses, bisnis akan menghasilkan keuntungan. Saham perusahaan akan 

menarik minat investor dan nilainya akan meningkat di pasar saham. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian mengenai pengaruh current ratio, return on assets dan debt to equity 

ratio terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI priode 2017-

2021, maka dapat diketahui bahwa variabel CR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham, 

ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 0,034 < 0,05. Kemudian variabel ROA tidak memiliki dampak terhadap harga 

saham. Ini ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 0,200 > 0,05. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa variabel DER tidak 

memiliki dampak yang terlibat pada harga saham, namun analisis regresi menunjukkan bahwa hal itu memiliki 

dampak yang menguntungkan, ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 0,259 > 0,05. Terakhir variabel CR, ROA dan 

DER secara bersama-sama memiliki dampak yang menguntungkan pada harga saham, ditunjukkan dengan nilai sign 

sebesar 0,004 > 0,05. 
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